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Abstrak

Pada masa dewasa awal, individu akan dihadapi dengan tugas perkembangan. Salah satunya yakni pencarian pasangan
hidup dan pembentukan keluarga baru. Tugas perkembangan inilah yang mengharuskan individu untuk belajar
membangun sebuah komitmen pada suatu tgdwryang sedang dijalaninya. Komunikasi menjadi salah satu cara
dalam pembangunan rasa komitmen. Komunikasi tersebut terkait dengan tingkat kedalaman dan keluasan pesan yang
terjadi saat proses komunikasi. Namun komunikasi itu sendiri tidak selamanyebdgalain secara lancar dan baik.

Hal ini dapat memberikan dampak yang baik maupun dampak yang buruk ke dalam suatu hubungan berpacaran.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara intensitas komunikasi dengan komitmen pada
pasanganyang menjalani hubungan berpacaraRenelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
korelasi, teknik sampling yang digunakan yakhister sampling populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Universitas Udayana dengan responden seba@@alang, yang terdiri dari beberapa mahasiswa fakultas kedokteran,
hukum, teknik, fisip, ekonomi dan bisnis, serta pariwisata. Karakteristik sampel pada penelitian ini adalah berjenis
kelamin lakilaki maupun perempuan, sedang menjalani hubungan besipadan berusia 18 sampai dengrtahun.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi sederhana. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikemgan arah hubunggositif antara intensitas komuig dengan komitmen

pada pasangan yang menjalani hubungan berpadeahtersebut berarsemakin tinggi intensitas komunikasi maka
semakin tinggi pula komitmen terhadap pasangan, begitu juga sebaliknya semakin rendah intensitas komunikasi maka
semakin radah pula komitmen terhadap pasangan.

Kata kunci: Intensitakomunikasikomitmen,pasangan, dapacaran.

Abstract

In early adulthoodthe individual will be facing the phase of growing. One of this phase is to search their partner for
life and start anew family. this phase of growth make the individual must learn how to build a commitment in the
datingrelationship that they are doing. Communication become one of the way to build a commitment. communication
connected with how depth and wide the texthis process of communication. But communication it self does not
always going well and good. This factor can become a good or bad impact in the connedaitimgoélationship. this

study purpose is to observe theretation betweencommunicationintensity with the commitment of partner in the
datingrelationship. This study is a quantitative study with correlation methods, technical sampling that this study use is
cluster sampling, population target of this study is student in udayana univers$itg@viespondents from medical
faculty, faculty of engineering, law faculty, social and political faculty, economy and business faculty, and tourism
faculty. Characteristics sample in this study is female or,nogléergoing in a dating relationship, anith age from

18to 0. Analyzing data in this study using simple regression technical analyzing. The result of this study shows that
there is a positive significantorrelation betweencommunication intensityith the commitment of partner in the
dating relationship that they are doing, which is the higher the communicattensity, the higher the commitment
become, so conversely the loveammunication intensitythe lower the commitment is.

Keywords: Communicatiorintensity,commitment,partner, andlating relationship
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LATAR BELAKANG Misalnya, sebagian besar konflik yang terjadi di dalam
hubungan berpacaran disebabkan oleh kesalahpahaman dan
Masa dewasa awal adalahasa saatndividu mulai  juga disebabkan oleh komunikasi yang tidak efektif. Dari
memasuki masa dewasa dan meninggalkan masa remaj@salahpahaman dan komunikasi yang tidak efektif inilah
Menurut Erickson, pada masa ini individu harus menghadapiang dapat menghasilkan kondisi yang membuat seseorang
tugas perkembangannya, yakni membangun hubungan yamgerasa marabh.
intim dengan lawan jenisnya (Papalia, Olds, & Feedman, Pada penelitian yang dilakukan oleh Adelina dan Meda
2009). Saat menjalani tugas inilah, individu akan menjalan{2014) menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan
sebuah hubungan yang romantis yakni masa pacaraantara kualitas koomikasi dengan komitmen pasangan.
(Santrock, 2003). Semakin tinggi kualitas komunikasi, maka semakin tinggi pula
Masa pacaran berawal dari adanya rasa salingomitmen pada pasangan. Begitu juga sebaliknya, semakin
ketertarikan satu sama laintara lakilaki dan perempuan rendah komunikasi, maka semakin rendah pula komitmen
yang pada proses ini setiap individu akan belajar untulpada pasangan. Hal ini berarti pasangan yang daglakuakan
berkomitmen terhadap hubungan dengan pasangannylomunikasi dengan baik, maka kedua belah pihak akan saling
Berkomitmen dengan pasangan artinya suatu kondisi yangiempercayai satu sama lain, terbuka akan semua hal, tidak
mengharuskan seorang individu memilih untuk tetap beradadanya kesalahpahaman, dan adanya rasa pengertian terhadap
atau memeprtahankan suatu hubungan dengan pasanganny&pentingan masingasing pasangan. Sedangkan ketika
yang terkait dengan kepuasan, kehadiran orang lain, serkf@munikasi antar @sangan tidak terjalin dengan baik, maka
ukuran investasi yang diberikan ke dalam hubungan (Rusbulhubungan pasangan cenderung akan diwarnai rasa curiga,
dalam Adams & Jones, 2012). Komitmen terhadap hubungakesalahpahaman, cemas, tidak saling percaya satu sama lain,

sangat menentukan seseorang untuk emeskan tidak terbuka, dan dampak yang lebih parah adalah putusnya
hubungannya dengan pasangannya ke jenjang yang lebdwatu hubungan.
serius yakni pernikahan. Komunikasi didalam huburgp tidak hanya sekedar

Dalam sebuah proses pacaran setiap pasangan tidakrtatap muka maupun melalui media sosial saja, namun perlu
akan pernah terlepas dengan yang namanya komunikagiga untuk memperhatikan aspagpek lainnya seperti
misalnya hanya sekedar untuk menanyakan kabar damtensitas komunikasi. Menurut DeVito (2010), intensitas
pasangannya, baiskusi, ataupun menceritakan pengalamankomunikasi adalah tingkat kedalaman dan keluasan pesan
yang dialami saat itu. Komunikasi yang terjalin pun tidakyang tejadi saat berkomunikasi. Permasalahan yang biasanya
hanya terjadi ketika kedua belah pihak bertatap muka tetapérjadi didalam hubungan terkait dengan intensitas komunikasi
dapat juga melalui media sosial, sebagai contoh ketikadalah adanya kesibukan dari setiap individu yang berbeda
seseorang tidak dapat bertemu denganmu@saya, mereka beda. Ketika kedua belah pasangan memiliki kesibukan
biasanya akan saling berkomunikasi melalui media sosiaihasingmasing terkait dengan perjaanya yang berdampak
ataupun telepon. Adanya bantuan media sosial ini setidakny@ada komunikasi diantara keduanya menjadi berkurang, hal ini
dapat membuat setiap pasangan untuk tetap berkomunikagapat membuat perbedaperbedaan didalam hubungannya
satu sama lain meskipun keduanya tidak dapat bertemu secagperti adanya perasaan terbiasa dan perasaan malas untuk
langsung Berkomunikasi secara tatap muka ataupun melaluberkomunikasi dengan pasangan (Imazahra, 2009).
media sosial dapat mempererat tali hubungan keduanya. Salah sat contoh kasus yang terkait dengan putusnya
Kurangnya komunikasi diantara kedua belah pihak dapadbtubungan dikarenakan kurangnya intensitas komunikasi
membuat suatu hubungan menjadi renggang bahkaadalah kasus yang dialami oleh pasangan artis Jill Gladys dan
berakhirnya sebuah hubungan. Berdasarkan penelimg  Delon Thamrin. Jill Gladys mengakui bahwa ketika ada
dilakukan di negara Amerika Serikat, menunjukkan bahwgpermasalahan dengan Delon, mereka selalaktidisa
terdapat 90 persen pasangan yang memutuskan hubunganmganyelesaikannya dengan baik dan permasalahan hanya
karena kurang dan buruknya komunikasi diantara kedua belatibiarkan, serta komunikasi diantara mereka juga diakui
pihak. Sedangkan di Indonesia kasus pemutusan suasangat kurang (dalam oktavit2009. Selain kasus Jill Gladys
hubungan pacaran tercatat baeyak 7,4 persen yang dan Delon Thamrin, hal serupa juga dialami oleh pasangan
disebabkan oleh kurangnya komunikasi (Amato & Previti,artis Nikita Willy dan Diego Michiels. Pada artikel yang
2003). didapat oleh peneliti diketahui bahwa penyebab putusnya

Komunikasi yang kurang menjadi salah satu faktorNikita Willy dan Diego Michiels adalah padatnya jadwal
penyebab terjadinya pemutusan hubungan didalam suakegiatan, jarang memiliki waktu bersama, serta kurangnya
hubungan berpacaran. Menurut Okkun (dalam Burle&on komunikasi sehingga mereka memutuskan untuk tidak
Denton, 1997) mnyebutkan bahwa kurangnya komunikasi melanjutkan hubungan tersebut (Desyanggara, 2014).
menjadi sumber utama dalam kesulitan interpersonal.
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Hal serupa juga ditunjukkan dari wawancara yang Widiantari (2013) yang disesuaikan dengan tujuan
dilakukan peneliti dengan beberapa mahasiswa yang berkuliah penelitian.
di Universitas Udayana bahwa kurangnya komunikasi dan
pertemuan dengan pasangan sering kali mamboereka Responden
merasa bosan, jenuh, dan beralih kepada perselingkuhan untuk Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menutupi kekuraangan yang mereka rasakan. Beberapa damahasiswadJniversitas Udayana yang menempuh pendidikan
mereka juga mengatakan bahwa kurangnya komunikasi dastrata 1 yang sedang menjalani hubungan berpacardmek
pertemuan kerap kali menjadi konflik yang kerap kali terjadidalam penelitian ini adalakebagian mahasiswdniversitas
dalam hubungandengan pasangannya dan berujung paddJdayana fakultas kedokteran, hukum, teknik, fisip, ekonomi
perpisahan (Liana, 2015). dan bisnis, serta pariwisataleknik pengambilan sampel
Berdasarkan pemaparan diatas, maka penelitian imdalam penelitian ini dengan menggunakan tekrdkdom
dilakukan untuk mengetahui secara pasti adanya hubungaamplingyaitu cluster samplingdengan prosedur pemiliha
antara intensitas komunikasi dengan komitmen pada pasangaampel menggunakarara pengacakan gulungan kertas atau
yang menjalani hubungan fpacaran. Hasil dari penelitian ini undian Cluster samplingadalah teknik pengambilan sampel
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pengembangdengan melakukan randomisasi terhadap kelompok, bukan
kajian ilmu psikologi khususnta psikologi sosial terkait dengarterhadap subjek secara individual (Azwar, 2013).
pembahasan intensitas komunikasi dalam hubungannya
dengan komitmen pada pasangan yang menjalani gabun Tempat Penelitian
berpacaran. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi Proses pengambitasampel dilakukauli Universitas
pasangan yang menjalani hubungan berpacaran baik hubungddayana fakultas kedokteran, hukum, teknik, fisip, ekonomi
jarak dekat maupun jarak jauh untuk dapat mengetahuian bisnis, serta pariwisat®enelitian dilaksanakan pada
pentingnya intensitas komunikasi didalam sebuah hubungaoulanNovember2015.
berpacaran, serta dapaiengoreksi diri masingiasing agar
keharmonisan dan kelanggengan hubungan dengan pasangslat Ukur

dapat terjaga sampai pada jenjang pernikahan. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
2 (dua) skala yaituskala komitmen dan skalaintensitas
METODE komunikasi Skalakomitmen menggunakan skalkomitmen
yang peneliti rancang sendiri berdasarkan fafd@tor yang

Variabel dan Definisi Operasional mempengaruhi komitmen yang disampaikan oleh Rusbult

Variabel bebas dalam penelitian ini adalatensitas  (dalam Adam & Jones, 2012) dengan menggunakan model
komunikasi sedangkarvariabel terikat dalam penelitian ini skala likert. Skala intensitas komunikasi dimodifikasi dari
adalahkomitmen Adapun definisi operasional dari masing skala intensitas komunikasi oleWidiantari (2013) yang
masing variabel penelitian ialah sebagai berikut: disesuaikan dengan tujuan penelitian menggunakan model

1. Komitmen adalah suatu keadaan yang mengharuskaskalalikert. Skalakomitmendan skalaintensitaskomunikasi
individu untuk tetap mempertahankan hubungandisusun dalam bentuk psrataanfavorable dan unfavorable
dengan pasangan,ang terkait dengan rasa puas yang diberi skor mulai dari 1 sampai 4. Pada skalaitmen
terhadap hubungan dengan pasangan, kualitadan skalaintensitaskomunikasi terdapat 4 respon jawaban,
alternatif, dan ukuran investasi yang diberikan keyaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan
dalam hubungan. Pada penelitian ini komitmen akarsangat tidak setuju (STS). Pada pernyatdaam aitem

diukur dengan menggunakan skala komitmen yandgavorablejawaban sangat 8gu (SS) diberi skor 4, $eju (S)

peneliti rancang sendiri berdasarkdaktor-faktor diberi skor 3, tidak deju (TS) diberi skor 2, dan sangat tidak

yang mempengaruhi komitmen yang disampaikansauju (STS) diberi skor 1. Sedangkan dalam pernyataan
oleh Rusbult. dalam aitemunfavorablejawaban sangat 8gu (SS) diberi

2. Intensitas komunikasi adalah penyampaian pesaskor 1, s¢uju (S) diberi skor 2, tidak $eju (TS) diberi skor 3,

yang disampaikan dalam jangka waktu tertentu.dan sangat tidak sgu (STS) diberi skor 4.

Intensitas komunikasi diukur dengan berdasarkan Pada pengujian validitaskala komitmenkoefisien

enam aspek yakni frekuensi komunikasiurasi  korelasi item totabergerak dari 0,196 sampai dengan 0,726

komunikasi, perhatian yang diberikan saatHasil reliabilitas skala komitmen dengan menggunakan

berkomunikasi, keteraturan dalam berkomunikasi,Cronbach Alpha( U) adal a90 Adpba( éJg ars eld,e
tingkat keluasan pesan, serta tingkat kedalaman pesdn930 menunjukkan bahwa skala ini mampu mencerminkan
ketika berkomunikasi. Keenam aspek tersebut93% variasi skor subjek adalah skor murni. Hasil tersebut
dimodifikasi dari skala intensitas komunikasi oleh
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menggambarkan skal&omitmen dapat digunakan untuk 79 dan sebaran teoritis sebesar 20 sampai 80. Rentang skor

mengukurkomitmen subjek penelitian antara 44 sampai 79. Nilai mean empiris
Pada pengujian validitas skalstensitas komunikasi variabel efikasi dirsebesar 60,3314 dan mearritovariabel

koefisien korelasi item total bergerak darilT8 sampai sebesar 50. Berdasarkan penyebaran frekuensi, 54,6% subjek

dengan0,703 Hasil reliabilitas skalantensitas komunikasi berada diatas mean teoritis. Nilai mean empiris lebih besar

dengan menggunaka@ronbach Alpha( U) a d a |l a hdarisnednetaoeetis, hal ini menunjukan bahwa efikasi diri

0,91 Alpha( U) s e Blensranujuk@an Bahwa skala ini dalam penelitian tinggi.

mampu mencerminkan®1% variasi skor subjek adalah skor Tabei2.

murni. Hasil tersebut menggambarkan skalatensitas Tabel Mean Empiris Dan Mean Teoretis

. . . . . Skala Mean Empiris Mean teoretis
komunikasi dapat digunakan untuk mengukuntensitas Romitmen 116.45 975
komunikaSi Intensitas Komunikasi 120,16 105

Berdasarkan tabel diatas maka dag#ibat bahwa
Teknik Analisis Data pada skala komitmen mean empiris sebesar 116,45 lebih besar

Teknik analisis yang digunakan untuk dapat mengujidibandingkan dengan mean teoretis sebesaar 97,5 yang artinya
hipotesisdalam penelitian ini adalateknik analisis regresi Subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat komitmen yang
sederhanaAnalisis ini digunakan untuk menguji hipotesis tinggi. Pada skala intensitas komunikasi diperoleh mean
hubungan antara satu variabel independen dengan satu a@fiPirs sebesar 120,16 lebih besar daripada mean teoretis
lebih variabel dependen (Sugiyono, 201&palisis dilakukan yakni sebesar 105 yang berarti subjek penelitian ini memiliki
dengan bantuan perangkanak SPSS versi 15.00. Sebelum intensitas komitmen yang tinggi.
melakukan analisis dengan tekrakalisis regresi sederhana
peneliti melakukan uji normalitas dan linieritas terlebih Ui Asumsi
dahulu. Uji normalitas sebaran data penelitian akan Uji asumsi data penelitian menggunakafmogorof
menggunakan teknilKolmogoro¥ Smimov Goodness of Fit Smirnov (kS)dantest for linierity.

Test dan uji linieritas dengan menggunakan teknist for Ej'}’f}fr;nmsvmmpmhm

Lineal’ity. Variabel Kolmaogeraf-smirnov Asymp. S(ilg’.)(}tailed)
Komitmen 0.783 0.571
HASIL PENELITIAN Intensitas Komunikasi 1317 0.062
Berdas&kan tabel3, Dari hasil uji normalitas yang dilakukan
Karakteristik Subjek dengan menggunakasample KolmogoreSmirnov (K-S)

Berdasarkan hasil data karakteristik subjekdiatas menunjukan bahwa variab&mitmen memiliki nilai
penelitian, diketahui bahwa subjek penelitian berjuné@h sebesa0,783dengan signifikansi sebesa501 dan sebaran
orang dengan jumlah lakiki sebanyak 48orang dan skor data penelitian pada variabintensitas komunikasi
perempuan sebanyak 32 oramgntang usia dari 18 tahun memiliki nilai sebesar1,371 dengan signifikansi sebesar
sampai 30 tahun, dan usia lamanya berpacaran yakni dari0,062 Apabila nilai probabilitas diatas 0,05 (p>0,05), maka
rentang kurang dari satu tahun sampai dengan lebih dari d@apat dikatakan bahwa distribusi data penelitian adalah

tahun. normal. Berdasarkan ketentuan, maka diperoleh hasil bahwa
distribusi data pada kedua variabel adalah normal
Deskripsi Data Penelitian Tabel 4.
Ut Linteritas Variabel Penelitian
Tabell. ) F Signifikansi
Deskriptif Statistik Hasil Pengukuran Komitmen®Intensitas Between  (Combined) 7.820 0,000
Variabel  Minimum  Maximum Mean Std. Deviation Komunikasi Growp  Limiarity 287.865 0,000
Komitmen 79 153 116.45 17.405 Deviation from 1597 0,081
Intensitas Komunikasi 72 159 120.16 18.533

,':isn datab deskripsi yang dldtapr?tl(;apeqelgn i Hasil analisis uji linieritas dengan menggunak@est for
menunjukkan gambran - secaraumum ferhadap - intensi éiLlshierity diatas, menunjukan bahwa nilai signifikafisierity

komunikasi dan komitmen. Dari hasil pengukuran terhadap ada kedua variabel lebih kecil dari 0.05 yaitu sebesar 0.000.

skala komitmen didapat bahwa skor dari subjek adalah 116, 'iaka dapat disimplsan bahwa terdapat hubungan yang linier
dengan standar deviasi (SD) sebesar 17,405. Skor terenda

antara variabgtomitmendengarintensitas komunikasi.
yang didapat subjekdalah 79 dan skor tertinggi yang didapat g

) ) ; o Berdasarkan hasil uji normalitas dan linieritas yang
subjek adalah 153. Untuk skala intensitas komunlkaS{ . .
) i elah peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa data
didapatkan rataata skor subjek adalah 121,56 dengan standar e o .
enelitian ini berdistribusi normal dan berhubanglinier,

diviasi (SD) sebesar 17,979 Skor terendah yang didapat subjgk : . : . .
h I dapat dilakukan d Rnik I
adalah 72 dan skor tertinggi yangdéipat subjek adalah 159. sehingga analisis dapat dilakukan dengernik analisis

regresi sederhana
Sebaran empiris dari data efikasi diri adalah sebesar 44 sampalg
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Uji Data Tambahan

Uji Hipotesis Peneliti melakukan analisis pada data tambahan
Pada penelitian ini akan dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan whne wayANOVA dan independent
dengan menggunakaeknik analisis regresi sederhana sample ttest Peneliti ingin mengetahui apakah terdapat
perbedaan pada nildkomitmen apabila dilihat dari jenis
Uji Analisis Regresi Sederhana kelamin usia, lamanya berpacaran.
Peneliti melakukan uji beda terhaddmmitmen
Tabel 5. berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakdependent
Hasil B Sumb Komi de Intensitas K ikasi. . .
e e e R st _ sample ttest Hasil uji independent sampletéstdapat dilihat
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate d t b |8
1 856" 733 730 9.051 pa atabe )
Tabel 6. Tabel 8
Hasil uj1 regresi Komitmen dan Intensitas Komunikasi Perbeda-an Komitmen Berdasarkan Jenis kelamin
Model Sum of Df  MeanSquare F Sig.
Squares F Sig. Sig. (2-tailed)
Regression 17541.552 1 17541.552 214114 000*
1 Residual 0390.248 78 81.926 Komitmen Equal variances 0.515 0.475 0.463
Total 23931 800 79 assumed

**_Correlation 1s significant at the 0.01 level (2-tailed)

Hasil uji independent sampletéstterlihat dari nilai F
Tabel 7.

Hasil w1 signifikans: parameter kemandirian komitmen dan Intensitas Komunikast tes untuk komitmen adalah 01515 dengan prObab”itaS 01475
Coefficients’ i : yang berada diatas 0,05 (p>0,05), maka data diasumsikan
Unstandardized Standardized I . .
Coefficients Coefficients memiliki kesamaan varian (homogenitas). Pada tabel tersebut
: ““E’;mm) L o — = diperoleh nilai signifikan deesar 0,463 yang berada diatas
DC 804 055 856 14633 000 0,05 (p>0,05) yang berarti tidak ada perbedaan antara

a. Dependent Variable: Komitmen

komitmen lakilaki dan perempuan.
Hasil uji analiss regresi sederhana menunjukkan
bahwa intensitas komunikasi berhubungan dengan komitmen. Peneliti melakukan uji beda terhaddmmitmen
Hal ini berarti Ha penelitian ini diterima, artinya bahwa hasilberdasarkarusia dengan menggunaka®ne Way ANOVA
tersebut didapat dengan menggunakan uji regresi sederhanaHasil ujiindependent samplet¢stdapat dilihat pada lampiran
Hasil uji signifikansi garis regresi settana tabé 9.
menunjukkan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hasl in
menunjukkan bahwa garis regresi dapat dipercaya untu lf:f;‘immmhmmm

meramalkan variabel tergantung yakni komitmen. Koefisier 2%ova

Komitmen

regresi (B) bernilai positif (B=0,804) yang memiliki makna Sumof Squares Df  Mean Square ¥ sig.

bahwa kedua variabel reebut saling berkorelasi poOSitif, Tt Smsin 7 e

artinya semakun tinggi intensitas komunikasi makan % B0 B

komitmen akan semakin tinggi pula. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai

- Nilai signifikasi pada uji signifikansi parameter propabilitas kepuasan pernikahan sebesar 0,157 (p>0,05).
individual yang menunjukkan angka sebesar 0,000 (p<0,05Njlai probabilitas 0,157 (p>0,05) memiliki arti bahwa tidak
memiliki arti bahwa varial intensitas komunikasi memiliki 544 perbedaan tingkat komitmen berdasarkan usia.

hubungan yang signifikan terhadap variabel komitmen. Begitu Pereliti juga melakukan uji beda terhaddpmitmen

juga yang terlihat pada hasil UJ| Signifikan parameterberdasarkadamanya berpacaradengan menggunak@ne

kemandirian  menunjukkan hubungan yang = signifikanyay ANOVAHasil ujiindependent sampletéstdapat dilihat
(t=14,633; p= 0,000). Hal tersebut memiliki arti bahwa paga lampiran tabdo.

hubungan antara intensitas komunikasi dan komitmen adala’ 1.1,

hubungan yang kausal. Hubungan ini merupakan hubunge ?gfﬁwKommmBardmkmLamaﬂwBﬂrPacm

sebab akibat karena dapat diramalkan yakni setiap adan' Eomimea _ _

perubahan nilai dari intensitas komunikasi maka akan teral gomemm s T e ow

perubahan pada variabel komén. Nilai koefisien korelasi (r) ithin Grongs Do o

dalam penelitian adalah 0,856. Berdasarkan interpretas. i — o
koefisien korelasi Sugiyono (2012), dapat diketahui bahwa ”Berdasar.kan tabel diatas dapat dilihat bahwa _n'l_a'
nilai koefisien korelasi 0,856 berada pada kategori tingkapmbabllltas korimen sebesar 0,458 (p>0,05). Nilai

hubungan yang sangat kuat. Tingkat hubungan ysamgat probabilitas 0,458 (p>0,05) memiliki arti bahwa tidak ada
kuat ini berada pada interval 0,800,000 perbedaan tingkat komitmen berdasarkan lamanya berpacaran.
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INTENSITAS KOMUNIKASI DENGAN KOMITMEN HUBUNGAN BERPACARAN

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN dilontarkan oleh Friesell (2008) bahwa komunikasi terhadap
pasangan memiliki hubungan yang positif dengan
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakakepercayaan, kepuasaan dan komitmen di dalam suatu
teknik analisis regresi sedeim, didapat bahwa nilai hubungan berpacaran. Pasangan dengan intensitas komunikasi
koefisien korelasi adalah sebesar 0,856. Hal ini menunjukkapang tinggi akan lebih dapat emumbuhkan kepercayaan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara intensitaferhadap pasangan, rasa puas, serta lebih berkomitmen
komunikasi dengan komitmen pada pasangan yang menjalatérhadap hubungannya ketimbang dengan pasangan yang
hubungan berpacaran. Semakin tinggi intensitas komunikasnemiliki intensitas komunikasi yang rendah.
maka semakin tinggi pula komitmen terhadap hubungan Nilai koefisien korelasi sebesar 0,856 memiliki arti
dengan pasangan. Begitu pula sebaliknya, apabila intensitb@hwa terdapat hubungan yampsitif antara intensitas
komunikasi rendah, maka semakin rendah pula komitmekomunikasi dengan komitmen pada pasangan yang menjalani
terhadap hubungan dengan pasangan. Sugiyono (201Bubungan berpacaran. Semakin tinggi intensitas komunikasi
menyatakan bahwa nilai koefisien bergemdddam rentang maka komitmen pada pasangan yang menjalani hubungan
0,8007 1,000 dapat digolongkan sebagai korelasi yang sangdterpacaran akan semakin tinggi pula.
kuat. Hasil dari nilai koefisiendeterminasi (R Square)
Pada hasil pengujian model regresi diperoleh hasibdalah sebesar 0,733. Nilai tersebut memiliki arti bahwa
bahwa model regresi adalah segnifikan (p=0,000), sehinggeariabel intensitas komunikasi mampu menjelaskan variabel
dapat digunakan untuk tujuan prediksi variabel tergantundgcomitmen sebanyak 73,3 %, sedangkan sebanyak 26,7%
melali variabel bebas atau dengan kata lain, variabetlijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
komitmen pada pasangan yang menjalani hubungapenelitianini. Weeks & Treat (2013) menyebutkan bahwa
berpacaran dapat diprediksikan oleh variabel intensitakomitmen dapat dipengaruhi juga oleh investasi yang tidak
komunikasi. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis yangdapat diperoleh kembali, sifat pengertian, serta hubungan
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 paé inlensitas  dengan alternatif lain. Investasi yang tinggi maupun rendah di
komunikasi, maka akan menaikkan nilai komitmen padadalam hubungan dapat menjadi @aagembentukan komitmen.
pasangan yang menjalani hubungan berpacaran sebesar 0,&ifat pengertian berkaitan dengan pengetahuan mengenai
poin. Pengujian pada persamaan garis regresi diperoleh hapiran sebagai pasangan, rasa kepemilikan satu sama lain,
bahwa koefisien regresi adalah signifikan (p=0,000) darpengembangan sejarah atau pengalaman bersama serta
konstanta regse juga signifikan (p=0,000). Oleh karena itu, menciptakan bahasa sendiri diantara keduanya. Sedangkan
antara variabel intensitas komunikasi dan komitmen padAubungan degan alternatif lain berkaitan dengan rasa
pasangan yang menjalani hubungan berpacaran ditengat@tertarikan terhadap orang lain dan menikmati kehadiran
memiliki hubungan yang funsional atau memiliki hubunganorang tersebut yang turut mempengaruhi pembentukan
sebab akibat. Sugiyono (2013) menyatakashvwia pada komitmen di dalam suatu hubungan berpacaran.

variabel yang memiliki hubungan fungsional tepat untuk Menurut Navran (dalam Cushman & Cahn, 1985)
dilakukan analisis korelasi kemudian dilanjutkan dengarintensitas komurkiasi terhadap pasangan dapat
regresi. mengkontribusi pengembangan hubungan dan rasa kepuasan

Menurut Surbakti (2008), relasi dalam hubungandidalam hubungan. Navran menambahkan pula bahwa
berpacaran merupakan hubungan yang rumit karena terimibungan yang kuat dan berkomitmen terhadap pasangan
berubah secara dinamisiril waktu ke waktu tergantung dari dapat terbentuk jika didalam hubungan memiliki intensitas
intensitas komunikasi antar pasangan. Hal tersebut jugkomunikasi yag baik, seperti lebih meluangkan waktu untuk
ditambahkan oleh Weeks dan Treat (2001), bahwa setiamembicarakan kegiatan yang dilakukan seharian, lebih
pasangan yang menjalani hubungan berpacaran harmseningkatkan sifat pengertian terhadap pasangan, lebih
mempunyai rasa komitmen dalam berkomunikasi secaraering mengungkapkan permasalahan pribadi kepada
berkala sgap harinya karena konsistensi dan repetisi dalanpasangan, lebih banyak mendiskusikan banyak tehdadt,
berkomunikasi merupakan hal yang penting dalamserta lebih peka terhadap perasaan pasangan. Sehingga dapat
membangun sebuah hubungan yang sukses dan lancar. dikatakan bahwa perilaku komunikasi dan pengembangan

Dalam proses komunikasi, tingkat kedalaman darhubungan dapat mempengaruhi komitmen di dalam suatu
keluasan pesan menjadi hal yang penting yang biasa disedutbungan berpacaran.
dengan intensitas komunikasi (DeVito, 2010). Intensitas Pada pengujian analisis data tambahan juga
komunikasi yang mendalam dapat memberikan dampakiitemukan hasil bahavtidak ada perbedaan tingkat komitmen
seperti adanya kejujuran, keterbukaan, komitmen, sertberdasarkan jenis kelamin, usia, maupun lamanya berpacaran.
kepercayaan yang dapat memunculkan perilaku ke dalamal ini berarti bahwa tingkat komitmen terhadap hubungan
suatu hubungan (Gunarsa, 2004). Hal yangupserjuga
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